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I. PENDAMULUAN 

Pada tahun 1950, lndonesia rnasih memiliki hutan tropika basah yang 

sangat has. Lima puluh tahun kemudian, 40% dari iuas total hutan 

lndonesia mengalami kerusakan yang memprihatinkan. Penutupan khan 

hutan berkurang daFi 162 juta ha menjadi 98 juta ha. Laju deforestasi 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada era 2980-an, laju 

def'orestasi di lndonesia sekitar 1 juta ha, dan kemudian meningkat menjadi 

1.7 juta ha di awal tahun 2990-an. Sejak tahun 2996, laju deforestasi 

tahunan lndonesia mengalami peningkatan menjadi 2 juta ha (WllGfW, 

2001). 

Salah satu faktor penyebab tingginya iajaju debrestasi di lndonesia 

adalah kebakaran hutan, disarnping masalah illegai logging. Sejak tahun 

19821983, kebakaran hutan menjadi masalah yang sangat seFius dimana 

seluas 3.6 juta ha hutan tropika basah di Kalirnantan yang selarna ini dikenal 

sebagai hutan yang selalu hijau dan basah rusak terbakar. Sejak itu, 

kejadian kebakaran menjadi kejadian yang rutin terjadi. Kejadian kebakaran 

yang sangat menggemparkan dan rnenimbulkan dampak lingkungan yang 

luas hingga mengganggu lingkungan negara tetangga adalah perisfiwa 

kebakaran pada fahun 2997/"18 yang telah rnerusak hutan dan lahan di 

Sumatera dan Kalirnantan seluas 10 juta ha dimana kabut asap menjadi issu 

internasionat yang sangat serius. 

Penyebab kebakaran hutan di indonesia dapat dikelompokkan ke dalarn 

dua bagian, yaitu: FaMor alam dan faktor manusia. Leiusan gunung berapi 

adalah salah satu eontoh faktor alam penyebab kebakamn. Seringkaii, 

kemarau yang panjang maupun gejaia iktim El Nino disebut sebagai 

penyebab kebakaran di Indonesia. Pada kenyataannya, kondisi iklim bukan 

menrpakan penyebab kebakaran melainkan faktor pendukung terjadinya 

kebakaran. Penyebab utama kebakaran hutan dan lahan di lndonesia 



Seminar Nasional Pengembangan Jarak Pagar (Jatropha wcas  Linn) Untuk 
Biodiesel dan Mnyak Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

adalah manusia, baik sengaja rnaupun tidak sengaja. Dalarn dekade 

terakhir ini, kegiatan penyiapan lahan dengan cara membakar rnenjadi 

penyebab utama peristiwa kebakaran hutan dan khan yang selalu bemlang 

dan setiap tahun te jadi. 

Bebagai upaya pengendalian telah dimba dan dimasukkan 

dalam sistern pengelolaan hutan dan lahan. Namun, hingga saat ini belum 

rnencapai hasil yang optimal dalarn rnerninimatkan kejadian kebakaran hutan 

dan khan di Indonesia. OIeh karena itu, adanya upaya-upaya pengendalian 

kebakaran baik yang bersifat teknis maupun non teknis, perk didukung 

oleh bebagai pilnak.Salah satu upaya teknis adalah dengan rnernbangun 

sekat bakar vegetasi yang bertujuan untuk rneminimatkan kejadian 

kebakaran hutan dan lahan. Dalarn upaya tersebut, jamk pagar dinilai 

berpotensi unhk rnenjadi tanaman sekat bakar dalarn pendekatan teknis 

pen~egahan kebakaran. Makaiah ini rnenmba mengupas potensi Jarak 

pagar sebagai tanaman sekat bakar yang bernilai ekonomi tinggi. 

!I. PEMGENDALIAN MEBAKAWN HUTAN DAN LAHAN 

Pada dasarnya, pengendalian kebakaran hutan dan khan dapat 

dikelompokkan ke dalam dua kegiatan utama, yaitu: I) Penmgahan 

kebakaran dan 2) Pemadaman kebakaran. Diantara dua kegiatan utarna 

tersebut, kegiatan pen~egahan hams diutamakan, karena akan 

menghindarkan dari dampak dan kemgian yang ditimbufkan oleh 

kebakaran %u sendiri. Kegiatan pen~egahan dalam kebakaran hutan dan 

khan dapat dilakukan dengan pendekatan 3 E (Pyne eta!. 1996), yaitu: 

I) Education (pendekatan melalui pendidikan). 

Dilakukan baik secara formal di sekolah dan atau universitas, maupun 

secara informal melalui penyuluhan dalarn berbagai bentuk dan media 

komunikasi seperti leaflet, poster, booklet, radio, televisi, surat kabar dan 

sebagainya 

2) E ~ g i n e e ~ q  (pendekatan secara teknis) 

Ditakukan dengan membangun sekat bakar (fim b ~ a k ) ,  baik seGara 

manual maupun mekanis atau dengan pembakaran. 

3) Law Enfommenf (pendekatan secara hukum) 

Dilakukan dengan membuat dan menegakkan perakfran penrndangan 

dalam bidang kebakaran hutan dan lahan. 
- ,  
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Sekat bakar (fTre break) didefinisikan sebagai penghalang alarni atau 

buatan untuk memisahkan, menghentikan dan mengendalikan penjalaran 

api atau untuk menyediakan jalur pengendali tempat dilakukannya 

pemadaman kebakaran (Bmw and Davis 1973, Chandler ef a!. 1983). 

Pada dasamya, tedapat dua macam sekat bakar, yaitu: 1) jalur kuning 

dan 2) jalur huau. Jalur kuning benrpa jalur yang dibersihkan dari semak 

dan bahan bakar bawah, sehingga dapat rnenahan penjalaran api. 

Sedangkan, jalur hijau merupakan jalur yang dibangun dengan mra 

menanami lahan dengan tanaman yang relativ tahan terhadap api (fin? 

resisfanf frees). Lebar jalur untuk sekat bakar sangat bervariasi 

tergantung kepada kemungkinan penjalaran api, dapat berkisar antara 1 

rn sampai dengan 30 rn. 

Adapun tujuan pembangunan sekat bakar diintegrasikan dengan 

tujuan pengelolaan lahan itu sendiri. Tetapi pada umumnya untuk 

mengisolasi sumber rawan kebakaran atau mengendalikan kebakaran dan 

menjauhkan api dari areal yang bernilai tinggi. Apabila jalur dibuat untuk 

rnembagi areal yang dilindungi ke dalam blok-blok sekat bakar, maka 

istilahnya adalah sekat bahan bakar (fuel break) yang mewpakan blok 

tumbuhan berkayu yang selalu hijau yang relatiif tahan terhadap kebakaran. 

Pembangunan sekat bahan bakar ini haws diintegrasikan dalam strategi 

perencanaan pengendalian kehkaran hutan dan lahan. 

Daiam pemilihan jenis untuk tanaman sekat bakar, beberapa 

persyaratan haws dipenuhi, anbra fain: selalu hijau, berkulit tebal, berkadar 

air tinggi, tajuk pohon sedang sampai rimbun, tegakan sedang sampai 

rapat, perakaran sedang sampai dalarn, mudah befiunas dan serasah 

mudah lapuk. Pada kenyataannya, memang tidak ada satu pohonpun yang 

tahan temadap api. Tetapi, dari pengalaman yang ada, beberapa jenis 

vegetasi tewtama jenis daun Iebar dapat berfungsi menjadi sekat bakar 

yang efekti, seperti Gmelina ahorea. 

Pengalaman dari pmyek Manajemen dan Pencegahan Kebakamn 

Hutan di Jambi dan Matimantan Barat oleh kpartemen Kehutanan yang 

didanai sleh JIGA menunjukkan bahwa percobaan pembuatan jalur hijau 

(Infegmfed Gfeenbelf-IGB) di perbatasan taman nasional merupakan 

contoh yang baik unhk kegiatan pencegahan kebakaran bebasis 

masyarakat. Jenis tanaman yang digunakan antara lain: Leucaena 



Seminar Nasional Pengernbangan Jarak Pagar (Jatroph c u m  Linn) Unthlk 
Biodiesel dan Minyak Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

leumcephala, Gii~ciidia sephium, Caliandm caliothy~~us, Aleurites 

moluccana dan Gmelina arboma (Otsuka et al. 1999). 

!!I. POTENSI JATROPA SEBAGAI SEKAT B A U R  

Jarak pagar (Jatropha cums  L.) sejauh ini teiah dikenal sebagai 

tanaman penghasil minyak yang berpotensi sebagai bahan bakar. 

Penggunaan minyak tanaman sebagai bahan bakar mesin telah terukir 

dalarn sejarah sejak waMu yang lama, dirnana perkembangan teknologi 

sudah disempumakan. Di saat kondisi dunia dalam krisis bahan bakar 

dalarn dekade temkhir ini, tampaknya minyak yang dihasilkan tanaman 

jarak pagar menjanjikan untuk dikembangkan. Apalagi dengan teknologi 

sederhana yang sudah dikembangkan, pemanfaatan jarak pagar sebagai 

surnber energi akan menjadi altematif yang menguntungkan bagi 

masyarakat pedesaan yang mengalami rnasalah dalam mendapatkan bahan 

bakar minyak. 

Selain sebagai surnber energi domestik, jarak pagar juga dapat 

bedungsi sebagzi minyak pefumas, pestisida, sabun dan bahan obat- 

obatan, seperti: getahnya dapat beFfungsi sebagai desinfektan pada 

infeksi rnulut dan menghentikan pendarahan, daunnya bisa digunakan 

sebagai obat malaria dan untuk kepeduan memilat serta minyaknya dapat 

digunakan unbk obat penyakit kulit (Henning 1998). 

Proyek perantohan bantuan Jeman di Mali menunjukkan bahwa 

pengembangan lanarnan jarak memiliki prospek yang tinggi (Wenning 

W998 Jarak ditanam sebagai tanaman pagar yang hingga saat ini telah 

tedanam sepadang 10.000 km jarak pagar dengan produksi minyak yang 

dihasitkan ssbesar 2.700.000 liter minyak per tahunnya. Pengembangan 

jarak pagar ini dikenal sebagai "Jatropha system" yang menrpakan sistem 

teten'ntegrasi pengembangan jarak pagar yang menakup: 

* surnber energi yang teerpulihkan 

pengendali erosi dan pemulihan kesuburan tanah 

pemberdayaan kaum wanita 

penurunan tingkat kerniskinan 

Di Indonesia, pengembangan minyak jarak tampaknya akan 

mengalami peningkatan yang berarti. Menurut Wbanarko (20051, 

pemerinlah segera melunwrkaq kegiatan in dust^ minyak jarak sebagai 
: , 
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ganti minyak tanah, minyak bakar dan minyak industri. Lebih jauh 

dikafakan bahwa di banding penggunaan briket batubara, gas bumi atau 

sumber lainnya, minyak jarak lebih sederhana, murah,dan tidak akan habis. 

Disamping itu juga menghidupkan ekonomi masyarakat pedesaan dan 

menjanjikan be&agai produk tumnan yang akan rnembuahkan lapangan 

kerja. 

Sejauh ini, pehitungan ekonomi pengembangan jarak pagar selalu 

mempertirnbangkan penanaman jarak pagar sears monokultur. Seperti 

dinyatakan oleh Setyawan (2005) bahwa masyarakat akan diuntungkan 

dari penanaman pohon jarak, karena setiap hektar tanah yang ditanami 

jarak akan menghasilkan pendapatan 5 juta rupiah per tahun, atau sekitar 

Rp 320.000,- per bulan, sehingga penghasitan akan mencapai lebih dari 

US $ 1 per hari (batas kerniskinan Bank Dunia). Angka tersebut diperoleh 

dari Bahan Rapat Rektor 1TB pada Rakor fingkat Mente~ Masalah 

Penanggulangan Kerniskinan sebagai berikut: 

Basis pendapatan petani 

o ;1 pohon menghasiikan 4 kg jarak per tahun 

1 ha berisi 2500 pohon 

1 tahun menghasilkan biji jarak 10.000 kg (?0 ton) 

a harga jual biji Rp 500,- per kg 

maka keuntungan riil petani adalah Rp 5.000.000,- per ha per tahun, 

karena mereka tidak perlu membeli bibit dan pupuk. 

Pendapatan tersebut tampaknya lebih kecil jika dibandingkan dengan 

pendapatan petani padi yang apabila diasumsikan: produksi padi sebesar 6 

ton per ha dan harga padi Rp 1.000fkg, maka pendapatan peiani sekitar 

Rp 6.000.000,- per ha. Padahal dalam satu tahun, padi dapat diianam 

sebanyak 2 kali. Disamping itu, di antara dua musim tanam padi, areal 

tersebut dapat ditanarni jenis tanaman pertanian lainnya. Dengan demikian, 

gsambaran ini menunjukkan hhwa penda~atan per ha areal yang ditanami 

akan lebih besar dibandingkan dengan areal yang ditanami pohon jarak 

secara monokultur. 

Berdasarkan ha\ tersebut di atas, tulisan ini mencoba mernbedkan 

alteematif pula penanaman jarak pagar dalam rnengoptimalkan 

produktivitas fahan. Dintinjau dari aspek pengendatian kebakaran hutan 

dan lahan, jarak pagar tampaknya berpotensi untuk dijadikan tanaman 
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sekat bakar berupa jalur hijau, dengan karaltteristik antara lain: 

I merupakan tanaman yang tahan keken'ngan (drought-resisfanf) 

0 berdaun lebar (bentuknya hampir sama dengan Gmefina arborea 

sebagai fire resistant tme) 

e memiliki kadar air tinggi 

sebagai anggota Euphodiaceae, jarak pagar juga bisa ditanam secara 

vegetatif dan rnudah bertunas 

Dalam pengelolaan hutan, biasanya jenis tanaman pokok (seperti: jati, 

akasia, mahoni, sengon dan yang lainnya) ditanam dalam petak-petak yang 

berukuran mulai dari 7 sampai dengan 30 ha. Sekat bakar benrpa jalur hijau 

biasanya ditanam mengeiilingi petak tanaman pokok dengan lebar 2 m 

sampai dengan 20 rn. Dalam ha! ini, jarak pagar dapat ditanam dalam 

bentuk Jalur dengan mengelilingi petak tanaman pokok. Apabila iebar jalur 

hijau jarak pagar sekitar 20 m dan ditanam pada kelifing tahan sekitar I km, 

maka to81 luas areal tanaman jarak pagar adalah 20 ha. Nifai ek~nomi areal 

pengelotaan tersebut akan terdini dari nilai ekonorni tanaman pokok sekaligus 

nilai ekonomi jarak pagar itu sendiri. llustrasi berikut menggambarkan 

peh-ritungan ekonomi seGara kasar: 

I luas petak : I00 ha, keliling lahan : 4000 m 

lebar sekat bakar : 20 rn, luas sekat bakar : 8 ha 

bila produksi biji jarak 8 tonha, maka akan dihasilkan 48 ton bifa harga 

juai biji Rp 500, maka akan didapat Rp 24.000.0001th atau 16.000 liter 

minyak 

Pola penanamn jarak pagar sebagai jalur hdau untuk sekat bakar dapat 

pula diterapkart daiam pengeiolaan hutan rakyat, yang dapat dibangun 

secara bersama-sama oleh masyarakat di lahan-lahan rniiik desa maupun 

milik individu masyarakat. Manfaat yang diperoleh tenkrnjla bukan hanya 

dari aspek ekonomi saja, tetapi juga dari aspek ekologi dan sosial. 

Beberapa manfaat yang dapat diperoteh oleh masyarakat dengan sistern 

pengelolaan lahan tersebut, antara bin: 

0 Berkurangnya konsumsi masyarakat tehadap bahan bakar hutan yang 

bempa kayu bakar karena adanya aftematif sumber bahan bakar 

baiu dari jamk pagar, sehjngga kerusakan hutan juga akan berkurang 

Berkurangnya ketergantungan masyarakat terhadap bahan bakar minyak 
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tanah 

e Dengan adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat dari hasil 

pengelolaan khan tersebut, rnaka kelestarian hutan akan terpelihara 

a Penanaman jarak pagar yang dikombinasikan dengan jenis pohon 

lainnya akan dapat mernberikan manfaat lingkungan, seperli: 

pencegah erosi dan banjir, menghasilkan oksigen serta menyerap 

karbon. 

Apabila ditelaah lebih lanjut, masih banyak lagi manfaat yang 

dapat diperoleh dari sistem penanaman jarak pagar sebagai tanaman 

sekat bakar baik pada pengelolaan hutan tanaman maupun pengelolaan 

hutan rakyat. 

Walaupun demikian, untuk mendapatkan ukuran optimal dafam 

pembangunan sekat bakar jarak pagar baik ditinjau dari aspek pencegahan 

kebakaran maupun manfaat ekonomi dan ekologinya, perlu dilakcrkan 

pengkajian yang lebih mendalam yang tentunya menjadi peluang dan 

tantangan bagi kita semua. 

IV. KESlMPULAN 

Kebakaran hutan dan Iahan merupakan ancaman yang sangat 

serius dan mernberikan dampak yang rnerugikan bagi lingkungan, baik 

tingkat nasional maupun intemasional. Salah satu cara pengendalian 

kebakaran adalah dengan pembuatan sekat bakar dafam rangka 

pencegahan kebakaran. Ditinjau dari karakteristik tanaman, jarak pagar 

(Jatropha cums) memiliki potensi yang baik untuk tanaman sekat bakar 

sebagai j'alur hijau, antam lain: tahan kekeringan, berkadar air tinggi, 

berdaun lebar, dan rnudah bertunas. Untuk op~malisasi pengeiolaan 

[ahan, d'rsarankan agar penanaman jarak pagar sebagai jalur hijau 

diintegrasikan dalam pengelotaan hutan tanaman maupun hufan rakyat yang 

dapat mernberikan manfaat baik dari aspek ekonorni, ekologi rnaupun 

sosial. 
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